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Pendahuluan

Pendidikan ~ yang  bermutu  merupakan
pendidikan yang bisa memberikan dan memenuhi
kebutuhan peserta didik sehingga mampu memberikan
pengalaman belajar yang bermakna bagi peserta didik,
sehingga pendidikan menjadi landasan dari terjadinya
perubahan terhadap peradaban manusia, ditandai
dengan adanya pemikiran yang berkembang kearah
yang lebih baik yang dimiliki oleh manusia sehingga
sumberdaya manusia yang dimiliki oleh suatu bangsa
atau suatu orang akan semakin baik, Pendidikan

Email: yzatmika@gmail.com

memiliki peran sebagai pembentukan karakter bangsa
kearah kesatuan dan persatuan, pendidikan dasar
menjadi hal yang sangat penting sebagai sebuah fondasi
terhadap pembentukan kemampuan para peserta didik
yang meliputi kemampuan kognitif dan kemampuan
sosial anak, maka perlunya inovasi dalam kegiatan
pembelajaran, namun tetap memperhatikan capaian
pembelajaran tersebut agar pembelajaran menjadi
bermakna.

Seorang guru harus mampu menciptakan kualitas
pembelajaran yang bermakna bagi peserta didik, hal
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tersebut dapat menjadi sebuah pengalaman yang sangat
berharga, karena pembelajaran tersebut akan
berorientasi terhadap kebutuhan peserta didik, salah
satunya pada pendekatan Teaching at The Right Level
(TaRL), berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
(Darna et al., 2024) bahwa penelitian penerapan Teaching
at The Right Level (TaRL) dapat meningkatkan hasil
belajar peserta didik, Penerapan pendekatan TaRL
termasuk kedalam pembelajaran berdiferensiasi yang
melihat peserta didik berdasarkan tingkat atau level
kemampuan kognitif peserta didik, dalam penerapan
TaRL merupakan paradigma baru dari kurikulum
merdeka, adapun penearapan pendekatan TaRL akan
berusat pada peserta didik dan menciptakan
pembelajaran sesuai dengan kebutuhan peserta didik
sehingga peserta didik memiliki pengalaman belajar
yang bermakna, pendekatan TaRL menurut (Hediawati,
Prafitasari, & Priantari, 2024) dalam (Darna et al., 2024)
menjelaskan bahwa penerapan pembelajaran Teaching at
The Right Level (TaRL) dapat menciptakan suasana
pembelajaran yang efektif karena pembelajaran akan
berpusat pada peserta didik.

Berdasarkan kegiatan hasil observasi telah
dilakukan bahwa peserta didik kelas III mendapatkan
nilai ulangan harian pada mata pelajaran Matematika
memiliki nilai di bawah KKM, adapun nilai KKM kelas
II di SDN 1 Sumber Kabupaten Cirebon adalah 70,
namun peserta didik di kelas III rata-rata hanya
mencapai kurang dari KKM dengan nilai 64, sehingga
dari data nilai tersebut dapat memberikan asumsi
bahwa hasil belajar peserta didik rendah yang
disebabkan oleh beberapa faktor, berdasarkan
permasalahan tersebut penulis memberikan solusi
dengan menggunakan pendekatan TaRL pada mata
pelajaran matematika. Menurut (Pratama et al., 2024)
bahwa pendekatan TaRL dengan model PjBL dapat
meningkatkan keaktifan dan hasil belajar peserta didik,
maka penulis menemukan permasalahan dari
rendahnya hasil belajar peserta didik Kelas III pada
mata pelajaran matematika tersebut berdasarkan
observasi yang dilakukan secara langsung didalam
kelas dan melihat hasil belajar peserta didik
sebelumnya. Sehingga penulis bermaksud untuk
menerapkan pendekatan menggunakan Teaching at The
Right Level (TaRL) pada materi sudut dan sifat bangun
datar di kelas III SDN 1 Sumber Kabupaten Cirebon.

Metode

Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari-
April 2025 semester genap tahun ajaran 2024/2025 di
Sekolah Dasar Negeri 1 Sumber Kabupaten Cirebon,
dengan subjek penelitian yakni kelas III dengan jumlah
peserta didik berjumlah 30 orang peserta didik, jenis
penelitian yang digunakan pada penelitian ini yakni

penelitian tindakan kelas, teknik pengmpulan data yang
digunakan pada penelitian ini adalah observasi, tes
tertulis dan rubrik penilaian. Teknik analisis data
penelitian ini adalah kualitatif untuk mengetahui
seberapa besar peningkatan hasil belajar peserta didik.
Tahapan penelitian tindakan kelas menurut
(Arikunto, 2006) dalam (Pratama et al., 2024)
menjelaskan bahwa tahapan pada penelitian tindakan
kelas meliputi perencanaan, pelaksanaan, obervasi dan
refleksi. Penelitian ini berfokus pada peningkatan hasil
belajar peserta didik, sehingga indikator keberhasilan
pada penelitian tindakan kelas ini adalah meningkatkan
hasil belajar peserta didik pada materi sudut dan sifat
bangun datar, menurut (Susilawati, 2021) dalam
(Hannah et al, 2024) hasil belajar peserta didik
dikatakan meningkat apabila jumlah peserta didik yang
mendapatkan nilai diatas KKM pada materi sudat dan
sifat bangun datar mengalami peningkatan atau nilai
rata-rata peserta didik mengalami peningkatan dari
hasil sebelumnya. (1). Indikator ketercapaian penelitian
ini yakni harus mencapai kualifikasi cukup bagus
dengan presentase 75% (2) Indikator keaktifan peserta
didik yang dihitung melalui angket oleh observer
menggunakan skala likert dengan presentase 80%.

Hasil dan Pembahasan

Pembelajaran matematika yang dilakukan di kelas
III SDN 1 Sumber Kabupaten Cirebon memiliki minat
yang tinggi dari peserta didik, namun hasil belajar yang
dimiliki oleh peserta didik belum optimal, sehingga
peneliti  bertujuan untuk menggunakan model
pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dengan
pendekatan Teaching at The Right Level (TaRL) pada mata
pelajaran matematika materi sudut dan sisi pada
bangun datar, untuk meningkatkan hasil belajar dan
keaktifan peserta didik, adapun peneleitian yang
dilakukan memiliki dua siklus yang dilakukan selama
bulan Februari s/d Maret 2025.

Deskripsi Siklus I
Perencanaan

Tahapan perencanaan termasuk kedalam
persiapan yang dilakukan dengan menentukan capaian
pembelajaran (CP) dan capaian materi yang akan
diajarkan kepada pesrta didik pada siklus I, dengan
muatan materi tentang sudut dan sisi pada bangun
datar, kemudian setelah ditentukan capaian
pembelajaran tersebut maka akan tercipta fokus
dan/atau batasan dari pembelajaran yang dilakukan,
kemudian mennetukan tujuan pembelajaran yang akan
dilakukan pada proses pembelajaran didalam kelas dan
terciptanya alur tujuan pembelajaran, yang kemudian
menjadi landasan terhadap kegiatan pembelajaran
melalui modul ajar yang dirancang, kemudian
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merancang perangkat ajar yang meliputi yakni materi
pembelajaran, media pembelajaran, lembar kerja peserta
didik yang berupa asesmen individu dan kelompok,
dengan indikator penilaian yakni rubrik penilaian.
Adapun langkah-langkah pembelajaran menggunakan
model  Project Based Learning (PjBL) dengan
menggunakan pendekatan Teaching at The Right Level
(TaRL).

Pelaksanaan
Tahapan pelaksanaan merupakan sebuah
tindakan yang dilakukan pada siklus I, pada

pelaksanaan siklus I dilakukan dengan dua kali
pertemuan pada materi tersebut, pada siklus pertama
peneliti membagi peserta didik menjadi 3 kelompok
besar dengan hasil asesmen awal yang dilakukan
terlebih dahulu, pembagian kelompok tersebut
berdasarkan tingkat kemampuan kognitif peserta didik
yang beranggotakan 8 s/d 9 peserta didik dalam satu
kelompok, prsoses pembagian kelompok tersebut
termasuk kedalam pendekatan Teaching at The Right
Level (TaRL), kemudian peneliti membagi kelompok
tersebut kemudian melakukan kegiatan pembelajaran
sesuai dengan langkah-langkah yang terdapat pada
modul ajar dengan model Project Based Learning (PjBL),
guru menggunakan media pembelajaran konkret
berupa papan pintar sudut dan media pembelajaran
berbasis teknologi yakni PPT dan website pembelajaran
interaktif, kemudian peserta didik terlibat aktif dengan
kelompoknya untuk menyelesaikan LKDP kelompok
untuk menyelesaikan permasalahan dan menciptakan
produk, dan peneliti terlibat untuk membimbing peserta
didik jika terdapat peserta didik yang kurang paham
sampai waktu yang telah ditentukan kemudian peserta
didik mempresentasikan hasil kerja kelompok tersebut,
kemudian peneliti memberikan penjelasan dan
memberikan soal evaluasi individu bagi peserta didik
untuk memperdalam pemahaman yang dimiliki dan
mengukur apakah tujuan pembelajaran telah dilakukan
secara baik atau perlu evaluasi.

Observasi

Pada tahapan observasi siklus 1, peneliti
menerapkan model pembelajaran Project Based Learning
(PjBL) dengan pendekatan Teaching at The Right Level
(TaRL). Proses pembelajaran secara umum terlihat aktif,
namun masih terdapat beberapa peserta didik yang
belum menunjukkan partisipasi optimal. Berdasarkan
lembar observasi yang diisi melalui angket oleh
observer, tingkat keaktifan peserta didik hanya
mencapai 64%.

Persentase tersebut menunjukkan bahwa tidak
semua peserta didik terlibat aktif dalam kegiatan
pembelajaran, dan sebagian masih pasif dalam

berpartisipasi. Selain itu, hasil observasi tersebut juga
mengindikasikan bahwa indikator keaktifan peserta
didik belum tercapai karena belum memenubhi kriteria
minimal sebesar 75%. Hal ini menandakan perlunya
perbaikan strategi pembelajaran pada siklus berikutnya
agar seluruh peserta didik dapat lebih terlibat secara
aktif, baik dalam diskusi kelompok, penyelesaian
proyek, maupun kegiatan eksploratif lainnya yang
mendukung penerapan model PjBL dengan pendekatan
TaRL secara optimal.

Tabel 1. Hasil belajar peserta didik siklus I

Nilai Frekuensi % Kategori
90 - 100 4 13% Sangat bagus
80 -89 8 27% Bagus
79-70 7 23% Cukup bagus
<69 11 37% Kurang bagus

Adapun pada siklus I berdasarkan hasil belajar
belum adanya peserta didik yang mendapatkan nilai
100, walaupun secara interval nilai terdapat peserta
didik yang sudah mencapai interval nilai sangat bagus,
namun pada siklus I terdapat peserta didik dengan
kualifikasi kurang bagus lebih dominan yakni mencapai
11 orang peserta didik, adapun untuk ketuntatasan
peserta didik pada siklus satu hanya mencapai 63% dari
jumlah peserta didik mencapai 30 peserta didik,
berdasarkan hasil belajar peserta didik yaitu nilai
terendah mencapai 40, nilai rata-rata kelas 70 dan nilai
tertinggi mencapai 90. Berdasarkan hasil belajar tersebut
pada siklus I belum mencapai indikator keberhasilan,
karena indikator keberhasilan mencapai 75%.

Refleksi

Tahapan refleksi pada siklus I memunculkan
berbagai macam pandangan dan pengalaman yang
peneliti rasakan, setelah siklus I terlaksana maka peneliti
melakukan refleksi terhadap proses pembelajarna yang
dilakukan tentang materi dan waktu pelaksanaan
tersebut, dengan melihat bagaimana keterlibatan
peserta didik dari proses pembelajaran tersebut, adapun
hasil refleksi terhadap proses pembelajaran tersebut
adalah (1) Peserta didik belum terbiasa untuk duduk
berkelompok secara acak sesuai dengan arahan yang
dilakukan oleh peneliti; (2). Peserta didik belum terbiasa
dengan penerapan model pembelajaran Project Based
Learning (PjBL) pada pelajaran matematika dengan
membuat mencari solusi dari permasalahan dan
membuat produk; (3). Peserta didik belum terbiasa
mengguanakan LKDP untuk mengerjakan dalam suatu
pembelajaran sehingga mengelami kendala dari proses
pengerjaan LKPD tersebut; (4). Beberapa peserta didik
belum memiliki kepercayaan diri untuk
mengungkapkan suatu pendapat dan merasa malu
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untuk melakukan presentasi didepan kelas. Tahapan
refleksi yang sudah dilakukan kemudian peneliti
mencari solusi untuk permasalahn tersebut dengan
mengupayakan yakni melakukan evaluasi dengan
membuat sesi atau ruang kelas dengan kondisi yang
tidak berubah pada siklus II agar mereka mampu untuk
beradaptasi dan melakukan evaluasi untuk siklus Il agar
peneliti memberikan intruksi dengan jelas kepada
peserta didik sebelum memberikan LKDP kepada
peserta didik, kemudian untuk mengatasi keaktifan agar
peserta didik terlibat dalam proses pembelajaran dan
mampu untuk mengutarakan pendapat yaitu peneliti
melakukan sisi tanya jawab dengan peserta didik agar
mereka terpacu untuk mengungkapkan pendapat dan
memberikan bimbingan secara keseluruh jika ada hal
yang belum dimengerti oleh peserta didik baik dalam
materi atau dalam pengerjaan LKPD kelompok dan soal
evaluasi.

Deskripsi Suklus IT
Perencanaan

Tahapan perencanaan termasuk kedalam
persiapan yang dilakukan dengan menentukan capaian
pembelajaran (CP) dan capaian materi yang akan
diajarkan kepada pesrta didik pada siklus II, dengan
muatan materi tentang sudut dan sisi pada bangun
datar, kemudian setelah ditentukan capaian
pembelajaran tersebut maka akan tercipta fokus
dan/atau batasan dari pembelajaran yang dilakukan,
kemudian mennetukan tujuan pembelajaran yang akan
dilakukan pada proses pembelajaran didalam kelas dan
terciptanya alur tujuan pembelajaran, yang kemudian
menjadi landasan terhadap kegiatan pembelajaran
melalui modul ajar yang dirancang, kemudian
merancang perangkat ajar yang meliputi yakni materi
pembelajaran, media pembelajaran, lembar kerja peserta
didik yang berupa asesmen individu dan kelompok,
dengan indikator penilaian yakni rubrik penilaian.
Adapun langkah-langkah pembelajaran menggunakan
model  Project Based Learning (PjBL) dengan
menggunakan pendekatan Teaching at The Right Level
(TaRL).

Pelaksanaan
Tahapan pelaksanaan merupakan sebuah
tindakan yang dilakukan pada siklus II, pada

pelaksanaan siklus II dilakukan dengan dua kali
pertemuan pada materi tersebut, pada siklus pertama
peneliti membagi peserta didik menjadi 3 kelompok
besar dengan hasil asesmen awal yang dilakukan
terlebih dahulu, pembagian kelompok tersebut
berdasarkan tingkat kemampuan kognitif peserta didik
yang beranggotakan 8 s/d 9 peserta didik dalam satu
kelompok, prsoses pembagian kelompok tersebut

termasuk kedalam pendekatan Teaching at The Right
Level (TaRL)kemudian peneliti membagi kelompok
tersebut, pada siklus II kelompok tersebut tidak berubah
dan cenderung tetap, kemudian melakukan kegiatan
pembelajaran sesuai dengan langkah-langkah yang
terdapat pada modul ajar dengan model Project Based
Learning  (PjBL), guru menggunakan media
pembelajaran konkret berupa papan pintar sudut dan
media pembelajaran berbasis teknologi yakni PPT dan
website pembelajaran interaktif, kemudian peserta didik
terlibat  aktif =~ dengan  kelompoknya  untuk
menyelesaikan LKDP kelompok untuk menyelesaikan
permasalahan dan menciptakan produk, dan peneliti
terlibat untuk membimbing peserta didik jika terdapat
peserta didik yang kurang paham sampai waktu yang
telah  ditentukan  kemudian  peserta  didik
mempresentasikan hasil kerja kelompok tersebut,
kemudian peneliti memberikan penjelasan dan
memberikan soal evaluasi individu bagi peserta didik
untuk memperdalam pemahaman yang dimiliki dan
mengukur apakah tujuan pembelajaran telah dilakukan
secara baik atau perlu evaluasi dan berdoa setelah
melakukan pembelajaran.

Obervasi

Pada tahapan observasi siklus II peneliti
menerapkan model pembelajaran Project Based Learning
(PjBL) dengan pendekatan Teaching at The Right Level
(TaRL), proses pembelajaran terlihat lebih aktif, hal
tersebut berdasarkan lembar observasi yang dilakukan
pencatatan melalui angket oleh observer untuk menilai
keaktifan peserta didik berdasarkan hasil lembar
observasi yang telah diberikan oleh observer hanya
mencapai presentase keaktifan peserta didik 89%,
berdasarkan hasil presentase tersebut menunjukan
peserta didik terlibat aktif dan terdapat peningkatan
dari siklis I dan siklus II.

Keaktifan peserta didik dengan model
PjBL pendekatan TaRL

100%
80%
60%
40% 89%
20%
0%
Siklus | Siklus Il

Gambar 1. Diagram keaktifan peserta didik siklus I dan
siklus II
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Berdasarkan  diagram  tersebut terlihat
peningkatan kekatifan peserta didik dari proses
pembelajaran pada siklus I dan siklus II, pada siklus II
peserta didik lebih aktif dengan presentase mencapai
89% dan pada siklus II telah mencapai indikator
kekatifan peserta didik dari proses pembelajaran
matematika materi sudut dan bangun datar dengan
model pembelajaran Project Based Learning (PjBL)
dengan pendekatan Teaching at The Right Level (TaRL).
Berdasrkan keaktifan tersebut berpengaruh terhadap
hasil belajar, adapun hasil belajar peserta didik pada
siklus II mengalami peningkatan.

Tabel 2. Hasil belajar peserta didik siklus II

Nilai Frekuensi % Kategori
90 - 100 9 30% Sangat bagus
80 -89 14 47% Bagus
79-70 3  10% Cukup bagus
<69 4 13% Kurang bagus

Berdasarkan tabel tentang hasil belajar peserta
didik pada siklus II terdapat perubahan dan kenaikan
dari siklus I, pada siklus II nilai tertinggi yang dimiliki
oleh peserta didik mencapai 100 yang didapatkan oleh
orang peserta didik, dengan KKM mencapai nilai 70 dan
rata-rata nilai peserta didik mencapai nilai 80, sehingga
ketuntasan dari peserta didik mecapai 87% dari jumlah
30 peserta didik, adapun peserta didik dengan nilai
rendah mencapai nilai kurang dari KKM mencapai 4
orang dengan presentase 13%. Berdasarkan hasil belajar
yang didapat oleh peserta didik dari tes evaluasi yang
dilakukan pada siklus I dan siklus II memiliki
peningkatan dan peserta didik kektuntasan mencapai
87% dengan kualitas bagus tersebut telah mencapai
indikator yang ditelah ditentukan oleh peneliti yakni
mencapai 75%.

Refleksi

Tahapan refleksi pada siklus II berkaitan
dengan perencanaan, pelaksanaan dan observasi yang
dilakukan pada siklus II, setelah siklus II terlaksana
maka peneliti melakukan refleksi terhadap proses
pembelajarna yang dilakukan tentang materi dan waktu
pelaksanaan tersebut, dengan melihat bagaimana
keterlibatan peserta didik dari proses pembelajaran
tersebut, adapun hasil refleksi terhadap proses
pembelajaran tersebut adalah (1) peserta didik mulai
terbiasa dengan kelompok yang telah ditentukan oleh
peneliti sebagai guru, sehingga mereka dapat berbaur
dan mampu memiliki kompetensi sosial emosional yang
baik untuk menjalin relasi dengan orang lain; ((2).
Peserta didik sudah terbiasa dengan penerapan model
pembelajaran Project Based Learning (PjBL) pada

pelajaran matematika dengan membuat mencari solusi
dari permasalahan dan membuat produk secara
sederhana; (3). Peserta didik sudah terbiasa
mengguanakan LKDP untuk mengerjakan dalam suatu
pembelajaran  sehingga mereka mampu untuk
memahami apa yang dijelasakan oleh peneliti sebagai
guru untuk memberikan intruksi dan/atau petunjuk
pengerjaan LKDP tersebut sehingga mereka mampu
untuk memhami dan memanfaatkan waktu dengan
baik; (4). Peserta didik sudah memiliki kepercayaan diri
untuk mengungkapkan suatu pendapat dan tidak
merasa malu untuk melakukan presentasi didepan
kelas, karena peneliti membangun suasana kelas dengan
mmeberikan apresiasi dengan tepuk tangan bagi peserta
didik yang telah mampu mengungkapakan pendapat
tersebut.

Kesimpulan

Proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru
harus memperhatikan bagaimana kebutuhan dari
peserta didik, berdasarkan hasil penelitian tindakan
kelas yang dilakukan oleh peneliti pada materi
matematika kelas III pada mata pelajaran matematika
materi sudut dan sisi bangun datar membuktikan
bahwa menggunakan model Project Based Learning
(PjBL) dengan menggunakan pendekatan Teaching at The
Right Level (TaRL) mendapatkan hasil peningkatan dari
hasil belajar peserta didik dan keaktifan peserta didik
tersebut. Dengan menggunakan pendekatan Teaching at
The Right Level (TaRL) peserta didik akan
diklasifikasiakn berdasarkan kemampuan yang mereka
miliki dan dengan menggunakan model pembelajaran
Project Based Learning (PjBL) akan meningkatkan
keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran,
artinya sebuah perancangan pembelajaran yang
dilakukan harus disesuaikan dengan kebutuhan peserta
didik agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dan
pembelajaran dan pengalaman belajar bagi peserta didik
menjadi bermakna.

Ucapan Terimakasih

Puji dan syukur kepada Allah SWT penulis sampaikan,
karena berkat rahmat dan karunianya sehingga penulis
mampu untuk menyelesaikan artikel penelitian ini, semoga
penelitian yang sudah penulis sampaikan melalui artikel
penelitian ini dapat bermanfaat kita semua.
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